
 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

 

 
A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penggunaan 

media boneka jari dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas 

III pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Penggunaan media boneka jari 

membuat siswa lebih aktif, antusias, dan percaya diri dalam berbicara di 

depan kelas, terutama saat mendeskripsikan ciri-ciri hewan. Selain itu, 

suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan sehingga siswa lebih 

mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru. Peningkatan 

keterampilan berbicara siswa terlihat dari hasil observasi aktivitas siswa 

dan hasil tes pada setiap siklus yang mengalami peningkatan. Pada siklus I 

hasil yang diperoleh belum mencapai ketuntasan secara maksimal, namun 

setelah dilakukan perbaikan pada siklus II hasil keterampilan berbicara 

siswa mengalami peningkatan dan telah mencapai indikator keberhasilan 

yang ditetapkan. Dengan demikian, penggunaan media boneka jari terbukti 

dapat membantu meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan mengenai 

Penggunaan Media Boneka Jari Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berbicara Pada Siswa Kelas III SD Negeri 29 Nenak Tembulan Kecamatan 
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Sintang Kabupaten Sintang Tahun Pelajaran 2025/2026, maka peneliti 

dapat mengambil kesimpulan bahwa: 

1. Penggunaan media boneka jari dalam proses pembelajaran 

berlangsung dengan baik dan mampu meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil observasi guru 

dan aktivitas siswa yang mengalami peningkatan pada setiap siklus. 

Hasil observasi guru pada siklus I memperoleh rata-rata sebesar 60% 

dengan kriteria cukup, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 

85% dengan kriteria baik. Selain itu, hasil observasi aktivitas siswa 

pada siklus I memperoleh rata-rata sebesar 50% dengan kriteria 

cukup, kemudian meningkat pada siklus II menjadi 80% dengan 

kriteria baik. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa siswa menjadi 

lebih aktif, antusias, dan percaya diri dalam mendeskripsikan ciri-ciri 

hewan menggunakan media boneka jari selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

2. Peningkatan keterampilan berbicara siswa pada siklus I memperoleh 

nilai rata-rata sebesar 68,07 dengan persentase ketuntasan klasikal 

61,53% (16 siswa), sedangkan pada siklus II nilai rata-rata siswa 

meningkat menjadi 80,76 dengan persentase ketuntasan klasikal 

sebesar 88,46% (23 siswa). Dengan demikian, persentase ketuntasan 

klasikal meningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 26,93%. 

Peningkatan tersebut terjadi karena siswa sudah mulai aktif, percaya 

diri, dan mampu mengikuti pembelajaran menggunakan media boneka 
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jari dengan baik. Adapun siswa yang belum tuntas disebabkan karena 

masih kurang percaya diri dan belum lancar dalam mendeskripsikan 

ciri-ciri hewan di depan kelas. 

3. Respon siswa sangat baik terhadap penggunaan media boneka jari 

untuk meningkatkan keterampilan berbicara. Hal ini terlihat dari hasil 

angket respon siswa yang mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 

79,23% dengan kategori cukup menjadi 93,46% pada siklus II dengan 

kategori baik, sehingga terjadi peningkatan sebesar 14,23%. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa siswa semakin tertarik dan 

antusias mengikuti pembelajaran menggunakan media boneka jari. 

Selain itu, siswa menjadi lebih berani berbicara di depan kelas, lebih 

percaya diri dalam menyampaikan pendapat, lebih aktif mengikuti 

kegiatan pembelajaran, serta lebih lancar dalam berbicara. Hasil 

angket tersebut diperkuat oleh hasil wawancara yang menunjukkan 

bahwa siswa merasa pembelajaran menggunakan media boneka jari 

lebih menyenangkan, mudah dipahami, dan membantu mereka tampil 

lebih percaya diri saat berbicara. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media boneka jari memperoleh respon positif dari 

siswa dan mampu meningkatan keterampilan berbicara siswa kelas III 

SD Negeri 29 Nenak Tembulan Tahun Pelajarn 2025/2026. 
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B. Implikasi 

 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi teoritis dan praktis sebagai berikut. 

 

1. Implikasi Teoritis 

 

Penelitian ini memperkuat teori mengenai pentingnya 

penggunaan media pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa sekolah dasar. Penggunaan media boneka jari terbukti 

dapat membantu siswa menjadi lebih aktif, percaya diri, dan antusias 

dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa media pembelajaran yang menarik dan interaktif 

mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga 

siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran. Selain itu, 

penelitian ini mendukung pendapat bahwa penggunaan media 

pembelajaran dapat meningkatkan perhatian, minat, dan keterlibatan 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, penelitian ini memberikan gambaran bahwa 

media boneka jari dapat digunakan sebagai salah satu alternatif media 

pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

sekolah dasar, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Penggunaan media boneka jari membantu guru menciptakan 

pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan tidak membosankan 

sehingga siswa lebih berani berbicara dan menyampaikan pendapat di 

depan kelas. Selain itu, media boneka jari juga dapat digunakan dalam 
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kegiatan pembelajaran lain yang berkaitan dengan keterampilan 

berbicara dan bercerita. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi guru dalam memilih media pembelajaran yang sesuai 

untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa di sekolah dasar. 

 

C. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

penggunaan media boneka jari untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Siswa 

 

Siswa diharapkan lebih aktif dan percaya diri dalam mengikuti 

proses pembelajaran, terutama dalam kegiatan berbicara di depan 

kelas. Siswa juga diharapkan lebih berani menyampaikan pendapat, 

menjawab pertanyaan, dan terus berlatih berbicara agar keterampilan 

berbicara dapat berkembang dengan baik. Selain itu, siswa hendaknya 

lebih fokus dan antusias saat mengikuti pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 

2. Bagi Guru 

 

Guru diharapkan dapat menggunakan media boneka jari 

sebagai salah satu alternatif media pembelajaran Bahasa Indonesia, 

khususnya untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 

Penggunaan media yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar dapat membantu menciptakan suasana belajar yang aktif, 
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menyenangkan, dan tidak membosankan. Selain itu, guru juga 

diharapkan lebih kreatif dalam mengembangkan media pembelajaran 

agar siswa lebih mudah memahami materi dan lebih bersemangat 

dalam belajar. 

3. Bagi Sekolah 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

referensi bagi sekolah dalam mendukung penggunaan media 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif, khususnya media boneka jari 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Penggunaan media 

pembelajaran yang menarik dapat membantu menciptakan suasana 

belajar yang lebih aktif dan menyenangkan sehingga keterampilan 

berbicara siswa dapat berkembang dengan lebih baik. Selain itu, 

sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan kepada guru dalam 

mengembangkan dan menggunakan media pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa. 

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengalaman dan bahan 

pembelajaran bagi peneliti dalam melaksanakan proses pembelajaran 

menggunakan media boneka jari. Selain itu, peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan 

media yang lebih menarik dan bervariasi agar pembelajaran menjadi 

lebih efektif dan menyenangkan. Peneliti juga menyarankan agar 

penelitian  selanjutnya  lebih  memperhatikan  kreativitas  dalam 
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penggunaan media pembelajaran sehingga dapat meningkatkan minat 

dan keterampilan berbicara siswa secara optimal. 

5. Bagi Lembaga STKIP 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 

referensi dan bahan bacaan di perpustakaan STKIP Persada 

Khatulistiwa Sintang, khususnya yang berkaitan dengan penggunaan 

media pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat membantu 

mahasiswa dalam menyusun karya ilmiah serta menjadi sumber 

informasi bagi penelitian selanjutnya. 
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